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Pemilu berkualitas dan demokratis akan menghasilkan pemimpin dan 

wakil rakyat yang berkualitas. Sistem pemilu proporsional memang sudah sesuai 

dengan karakter masyarakat Indonesia yang majemuk, baik secara politik, sosial 

budaya, ekonomi, multietnis, multiagama, dan multideologi. Namun, sistem 

pemilu proporsional yang mana yang tepat digunakan, terbuka atau tertutup. 

Indonesia pernah mencoba keduanya dan sekarang Indonesia menggunakan 

sistem terbuka, tetapi sistem tersebut banyak mengalami masalah salah satunya 

adalah politik uang. Memang antara kedua sistem memiliki kelebihan dan 

kekurangannya tersendiri. Sampai saat ini masih terjadi kebingungan sistem 

pemilu proporsional yang mana yang cocok dan tepat digunakan. Pandangan 

partai politik mengenai hal tersebut berbeda-beda ada yang mempertahankan 

sistem terbuka dan ada yang ingin sistem pemilu diganti menjadi sistem tertutup. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan partai politik 

terhadap proporsional terbuka dan proporsional tertutup. Serta bertujuan untuk 

mengetahui dasar hukum atau dalil dari pandangan partai politik terhadapsistem 

proporsional terbuka dan tertutup. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

deskripsi kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data peneliti menggunakan editing, 

deskrips, matrik, dan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pandangan para informan mengenai 

sistem proporsional terbuka dan tertutup adalah berbeda. Pandangan PAN dan 

PKS bahwa sistem terbuka adalah sistem yang paling demokrasi untuk 

masyarakat sekarang sedangkan sistem tertutup adalah suatu kemunduran 

demokrasi. Sementara pandangan PDIP bahwa sistem tertutup akan menghasilkan 

kader yang berkualitas, selain itu sistem tertutup bisa menekan biaya pemilu, tidak 

seperti sistem terbuka, PDIP memandang optimis pada sistem tertutup untuk 

memperkuat peran partai politik sebagai tiang demokrasi dan akan diterapkan 

pada pemilu 2024. 


